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Abstract

Fishing activitiesin Ambon Bay are potenfially economic benefit due fo the richness of its natural biodiversity and is supported
by the oceanographic condition. This study aims to observe the characteristic of fishing gears and o map the distribution of
fishing grounds of several fishing gears such as gillnets, handlines, frolled lines and purse seines in Ambon Bay. The study was
conducted from April to June 2023. Data on the characteristics of each fishing gear were collected through inferviews, while
fishing grounds for each gear were obtained using Garmin 62s GPS and then mapped using a GIS application. The results
showed there were two main types of gillnets, drift gillnets and bottom gillnets, which were operated at the southern and
western coastal of Ambon Bay. Purse seines were operated at deeper waters occupying larger fishing grounds, while
handlines and trolled lines were commonly used at the shallow waters of the eastern and southwestern parts. Technical
characteristics of the gear, environmental conditions, and the availability of target fish influenced the distribution pattern of
these fishing gear.
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Abstrak

Perikanan tangkap di perairan Teluk Ambon memiliki potensi tinggi, didukung oleh kondisi oseanografi yang kaya akan
keanekaragaman hayati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik alat tangkap serta memetakan distribusi
daerah penangkapan ikan berdasarkan jenis alat tangkap yang digunakan, yaitu gillnet, handline, dan purse seine.
Penelitian berlangsung pada April hingga Juni 2023. Data karakteristik sefiap alat tangkap dikumpulkan melaluiwawancara,
sementara titik penangkapan diperoleh menggunakan GPS Garmin 62s dan kemudian dipetakan dengan aplikasi GIS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gillnet terdiri dari dua jenis utama, yaitu jaring insang hanyut dan jaring insang dasar, yang
umumnya digunakan di perairan pesisir selatan dan barat Teluk Ambon. Purse seine dioperasikan di perairan yang lebih
dalam dengan luas area tangkapan yang lebih besar, sementara pancing ulur dan pancing tonda banyak digunakan di
perairan dangkal bagian timur dan barat daya. Pola distribusi alat tangkap ini dipengaruhi oleh karakteristik teknis alaft,
kondisi lingkungan, serta ketersediaan ikan target.

Kata kunci: alat tangkap, gillnet, pancing, purse seine, Teluk Ambon.

PENDAHULUAN

Perikanan tangkap merupakan sektor strategis dalam perekonomian pesisir dan memiliki
peran penting dalam mendukung ketahanan pangan masyarakat. Berbagai jenis alat fangkap
digunakan dalam kegiatan perikanan tangkap, yang disesuaikan dengan karakteristik wilayah dan
target spesies yang hendak ditangkap (Putri, et al. 2023). Gillnet, handline, dan purse seine adalah
tigajenis alat tangkap utama yang banyak digunakan oleh nelayan di berbagai perairan Indonesia,
termasuk di Teluk Ambon (Paillin, et al. 2023a). Masing-masing alat tangkap memiliki keunggulan dan
keterbatasan dalam hal efisiensi penangkapan, selektivitas, serta dampaknya terhadap ekosistem
perairan (Tangke & Deni, 2013; Agustina, 2022). Selain itu, penelitian oleh Paillin et al. (2023b) di
Perairan Negeri Wassu, Maluku Tengah, menunjukkan bahwa alat tangkap bubu mampu
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menangkap berbagai jenis ikan demersal dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi, yang
mengindikasikan pentingnya pemilihan alat tangkap yang tepat dalam mendukung hasil
tangkapan yang berkelanjutan. Hal ini menegaskan bahwa efektivitas alat tangkap tidak hanya
ditentukan oleh efisiensi penangkapan, tetapi juga oleh dampaknya terhadap kelestarian sumber
daya ikan dan ekosistem perairan.

Teluk Ambon merupakan ekosistem perairan yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi
serta kondisi oseanografi yang mendukung produktivitas perikanan. Aktivitas perikanan tangkap di
perairan ini umumnya dilakukan oleh nelayan skala kecil hingga menengah yang memanfaatkan
gillnet sebagai alat tangkap pasif, handline sebagai metode penangkapan individu, serta purse
seine yang lebih efisien dalam menangkap ikan dalam jumlah besar. Variasi dalam penggunaan
alat tangkap ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan, musim penangkapan, serta distribusi sumber
daya ikan di Teluk Ambon (Damayanti et al, 2024; Maftrutty et al. 2020).

Karakteristik alat tangkap menjadi aspek penting yang menentukan efektivitas
penangkapan ikan (Tomasila, et al. 2023; Engelbert, et al. 2024). Gillnet, misalnya, dikenal sebagai
alat tangkap yang bersifat selektif dalam menangkap ikan tertentu berdasarkan ukuran dan spesies.
Di sisi lain, handline digunakan secara luas dalam perikanan tuna dan ikan pelagis lainnya karena
teknik ini memungkinkan pemilihan target ikan dengan lebih presisi (Zakariah & Buamona, 2023).
Sementara itu, purse seine lebih efektif dalaom menangkap ikan dalam skala besar dengan teknik
jaring melingkar yang menjerat gerombolan ikan secara masif (Katiandagho & Korwa, 2023).

Selain karakteristik alat tangkap, distribusi daerah penangkapan merupakan faktor penting
yang perlu dipahami dalam mendukung perikanan yang berkelanjutan. Penentuan daerah
penangkapan sering kali dilakukan berdasarkan pengalaman nelayan serta indikator lingkungan
seperti arus, suhu permukaan laut, dan kedalaman perairan (Padmaningrat et al. 2017; Zamdial et
al. 2020). Namun, perkembangan teknologi seperti Sistem Informasi Geografis (SIG) telah membuka
peluang baru dalam pemetaan daerah penangkapan berbasis data, yang dapat meningkatkan
akurasi dalam menentukan lokasi potensial bagi operasi penangkapan ikan (Templin, et al. 2022;
Wang, et al. 2022; Karunathilake, et al. 2023; Amora & Cuizon 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pemetaan daerah penangkapan ikan
berbasis SIG di berbagai perairan Indonesia (Teniwut, et al. 2021; Riana, et al. 2024), termasuk di
wilayah Maluku (Matrutty et al., 2020). Kajian-kajian ini menunjukkan bahwa SIG dapat menjadi alat
yang efektif dalam mengidentifikasi pola spasial penangkapan serta dalam memahami faktor-
faktor lingkungan yang mempengaruhi distribusi ikan. Di Teluk Ambon, kajian mengenai pemetaan
daerah penangkapan gillnet, handline, dan purse seine masih terbatas, sehingga penelitian lebinh
lanjut diperlukan untuk memahami pola distribusi alat tangkap tersebut secara lebih komprehensif.
Selain faktor spasial, karakteristik alat tfangkap juga memiliki peran pentfing dalam menentukan
efekftivitas penangkapan ikan. Gillnet merupakan alat tangkap pasif yang mengandalkan
pergerakan ikan dan lebih banyak digunakan untuk menangkap ikan pelagis kecil maupun
demersal. Purse seine lebinh efektif dalam menangkap ikan pelagis dalam jumlah besar karena sistem
jaringnya yang dapat mengurung gerombolan ikan. Sementara itu, pancing (handline) merupakan
alat tangkap yang lebih selektif dan biasanya digunakan untuk menangkap ikan bemilai ekonomi
tinggi, seperti tuna dan cakalang. Selanjutnya Nanlohy et al. (2023) menyatakan bahwa teknologi
penangkapan pancing ulur menempati kategori tertinggi dalam kriteria ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Perbedaan karakteristik ini menunjukkan bahwa distribusi daerah penangkapan
dapat bervariasi tergantung pada jenis alat tangkap yang digunakan.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan terkait pemetaan daerah penangkapan ikan,
kajian yang secara spesifik membahas distribusi daerah penangkapan gillnet, pancing (handline),
dan purse seine di Teluk Ambon masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan unfuk
mengetahui karakteristik alat fangkap yang digunakan serta memetakan distribusi daerah
penangkapan ikan berdasarkan jenis alat tangkap di Teluk Ambon.

MATERI DAN METODE
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Penelitian ini dilakukan di perairan Teluk Ambon pada Bulan April hingga Bulan Juni 2023
(Gambar 1.).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan wawancara dengan nelayan di 15 desa yang berada di
wilayah pesisir di Teluk Ambon dan mencatat setiap alat fangkap yang digunakan oleh nelayan
tersebut. Data fitik sebaran daerah penangkapan berdasarkan alat fangkap diambil dengan
mengikuti frip penangkapan dari sefiap nelayan dengan menggunakan GPS Garmin 62s.  Titik
koordinat tersebut kemudian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel dan selanjutnya dimasukkan
ke dalam aplikasi GIS untuk dipetakan. Data karakteristik alat fangkap dan sebaran daerah
penangkapan dianalisis secara deskriptif (Rifaldi & Wahyuningrum 2023; Sangadji & Matrutty 2023).

Hasil dan Pembahasan
1. Karakteristik Alat Tangkap

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 3 (tiga) alat tangkap ikan utama yang beroperasi
yaitu: gilinet, purse seine, dan handline.

Gillnet

Gillnet, yang juga dikenal sebagai jaring insang, merupakan alat tangkap yang dirancang
sedemikian rupa sehingga ikan yang tertangkap akan terjerat pada bagian insangnya. Gillnet atau
jaring insang merupakan alat tangkap ikan berbentuk persegi panjang yang dirancang dengan
pelampung (float) di bagian atas dan pemberat (sinker) di bagian bawah. Kombinasi kedua
komponen ini menciptakan gaya berlawanan yang memungkinkan jaring tetap dalam posisi fegak
di perairan, sehingga efektif menghalangi jalur renang ikan target di area penangkapan (Mentari,
et al, 2025). Terdapat 2 jenis jaring insang yang di pesisiran Teluk Ambon yakni jaring insang hanyut
(drift Gillnet) serta jaring insang dasar (bottom Gillnet) dengan ciri khas konstruksi pada masing-
masing jenis gillnet tersebut.
Jaring Insang hanyut
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Pelampung berbahan stirofoam dengan ukuran 5 x 7 cm berfungsi untuk menjaga jaring
tetap berada di kolom air yang diinginkan, sementara taliris atas dari polyethylene (PE) memberikan
dukungan struktural bagi badan jaring. Dengan panjang bervariasi antara 120 hingga 200 meter,
tali ris ini memungkinkan jaring dipasang sesuai kebutuhan di perairan terbuka. Badan jaring sendiri
dibuat dari polyamide (PA) multiflament yang kuat dan lentur, dengan tinggi mencapai 18 meter
dan jumlah yang bisa mencapai 24 jenis, sehingga mampu menangkap ikan dengan efisien tanpa
mudah rusak.

Untuk mempermudah deteksi posisi jaring, nelayan menggunakan pelampung penanda
berbahan stirofoam dengan ukuran keliling 21 hingga 25 cm. Dua pelampung ini menjadi titik acuan
dalam pemasangan dan penarikan jaring, sehingga meminimalkan risiko kehilangan alat tangkap.
Selain itu, pemberat tambahan berbahan batu dengan berat 0,5 hingga 1 kg digunakan untuk
menjaga keseimbangan jaring di dalam air. Kombinasi pelampung dan pemberat memastikan
jaring fetap terbentang dengan baik, fidak mudah terbawa arus, serta meningkatkan kemungkinan
ikan terjerat secara efekfif. Penelitian Hehanussa et al. (2022) mengungkapkan bahwa
pengoperasian jaring insang hanyut di Teluk Ambon Dalam menghasilkan tangkapan yang cukup
beragam, terdiri dari 15 jenis ikan dengan jumlah total 653 individu. lkan dominan yang tertangkap
meliputi tatari (Rasfreliger sp), taruri (Megalaspis cordyla), puri (Sfolephorus spp), kawalinya (Selar
sp), dan fola (Selaroides sp), dengan mekanisme penangkapan yang dominan secara gilled, yaitu
terjerat pada bagian operculum. Efisiensi penangkapan ini sangat berkaitan dengan desain dan
spesifikasi jaring, tfermasuk ukuran mata jaring, panjang jaring, serta hanging ratio yang digunakan.
Desain dan spesifikasi jaring insang hanyut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sepsifikasi Jaring Insang hanyut

No Bagian Jaring Spesifikasi Bahan dan Ukuran

1 Pelampung Material Stirofoam
Panjang x lebar (cm) 5x7
Jarak pelampung:
Depak 5-9

2 Tali Ris Atas Material PE
Panjang (m) 120 - 200

3 Badan Jaring Material PA Multifilament
Panjang (m) 120 - 200
Tinggi (M) 12-18
Warna Hijau
Jumlah (piece) 5-24

4 Pelampung Penanda  Material Stirofoam
Ukuran keliling (cm) 21-25
Jumlah 2

5 Pemberat Tambahan  Material Batu
Berat (kg) 0.5-1
Jumlah 2

Sumber: Data Lapangan 2023

Jaring Insang Dasar

Jaring insang dasar merupakan salah satu alat tfangkap pasif yang digunakan untuk
menangkap ikan yang hidup di dekat dasar perairan. Desain jaring ini disesuaikan agar fetap
berada di dasar laut dengan kombinasi pelampung, tali ris atas, badan jaring, pelampung
penanda, serta pemberat yang menjaga keseimbangan jaring. Pelampung berbahan stirofoam
dengan ukuran 3 x 5 cm berfungsi untuk mengatur posisi jaring di dalam air, dengan jarak
pemasangan antar pelampung berkisar antara 7 hingga 13 cm. Tali ris atas yang terbuat dari
polyethylene (PE) memiliki panjang bervariasi antara 100 hingga 1.000 meter, memberikan
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fleksibilitas dalam menentukan luas area tangkapan. Badan jaring berbahan PE monofilament
memiliki panjang hingga 1.000 meter dan tinggi 13-16 meter. Warna putih digunakan agar jaring
tetap tersembunyi dari ikan yang berenang di dekat dasar, sehingga meningkatkan efekfivitas
dalam menangkap target.

Selain itu, untuk menjaga jaring tetap berada di dasar perairan, digunakan pemberat
berbahan batu dan timah. Batu memiliki berat antara 0,5 hingga 1 kg dengan jumlah 1 hingga 2
buah, sedangkan timah berbobot 0,2 hingga 0,3 gram dengan jumlah 28 hingga 45 buah, yang
disebar secara merata sepanjang jaring. Pelampung penanda berbahan stirofoam dengan ukuran
keliing 28-32 cm digunakan dalam jumlah 1 hingga 2 buah untuk memudahkan pemantauan posisi
jaring (Tabel 2). Dengan spesifikasi ini, jaring insang dasar efektif dalam menangkap ikan demersal,
seperti kakap, kerapu, dan jenis ikan lainnya yang beraktivitas di dekat dasar perairan. Kombinasi
antara pelampung, fali ris, badan jaring, dan pemberat memastikan alat tfangkap ini dapat
berfungsi opfimal tanpa mudah tferbawa arus atau mengalami perubahan posisi yang tidak
diinginkan.

Menurut Hehanussa et al. (2022) di Teluk Ambon Dalam menunjukkan bahwa jaring insang
dasar yang digunakan tferbuat dari benang monofilament 0,25 mm berwarna bening dengan
panjang bentangan jaring mencapai 73,12 meter dan tinggi 1,7 meter. Jaring ini memiliki tingkat
shortening sebesar 48% dan hanging rafio sebesar 51,97%, yang secara signifikan mempengaruhi
cara ikan tertangkap, di mana ikan dominan terjerat pada bagian operkulum (gilled). Efektivitas
penangkapan ditunjukkan oleh hasil tangkapan sebanyak 770 individu ikan, dengan spesies
dominan seperti Samandar (Siganus sp), Salmaneti (Parupeneus spp). Bubara (Caranx sp), Gorara
(Myripristis sp), dan Kerong-kerong (Pelates guadrilineatus).

Tabel 2. Spesifikasi Jaring Insang Dasar

No Bagian Jaring Spesifikasi Bahan dan Ukuran

1 Pelampung Material Stirofoam
Panjang x lebar (cm) 3x5
Jarak pelampung:
Depak 7-13

2 Tali Ris Atas Material PE
Panjang (m) 100 - 1.000

3 Badan Jaring Material PE Monofilament
Panjang (m) 100 - 1.000
Tinggi (M) 13-16
Warna Putih
Jumlah (piece) 1-28

Pelampung

4 Penanda Material Stirofoam
Ukuran keliling (cm) 28-32
Jumlah 1-2

5 Pemberat Material Batu, Timah
Berat:
Batu (Kg) 05 -1
Timah (g) 02-03
Jumlah:
Batu 1-2
Timah 28 — 45

Sumber: Data Lapangan 2023

Purse Seine
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Purse seine yang digunakan oleh nelayan di Teluk Ambon memiliki spesifikasi teknis yang
disesuaikan dengan kondisi perairan setempat. Jaring yang digunakan memiliki panjang berkisar
antara 370 hingga 402 meter dengan tinggi mencapai 133 meter. Bahan utama jaring adalah
polyamide (PA) D6 dengan ukuran mata jaring yang bervariasi antara % hingga 2 inci, baik pada
badan, sayap, maupun kantong jaring. Struktur jaring ini didukung oleh tali ris atas dari bahan
polyethilene (PE) berdiameter 0,65 cm dengan panjang 400 meter, yang berfungsi unfuk
mengganfungkan badan jaring. Sementara itu, tali pelampung dari bahan PE berdiameter 2 cm
dengan panjang yang sama digunakan untuk menopang pelampung, yang berjumlah antara 1.600
hingga 1.760 buah. Sefiap pelampung memiliki diameter luar 9 cm dan panjang 17 cm dengan jarak
antar pelampung sekitar 22 cm, memberikan daya apung yang optimal dalom operasi
penangkapan.

Bagian bawah jaring ditopang oleh tali ris bawah dari bahan PE berdiameter 0,65 cm dan
panjang 370-402 meter, serta tali pemberat berdiameter 1 cm dengan panjang yang sama untuk
menjaga keseimbangan jaring di dalam air. Sebanyak 4.440 buah pemberat berbahan fimah
dengan jarak antar pemberat 20 cm digunakan untuk menyeimbangkan pelampung, memastikan
jaring fetap berada pada posisi optimal selama pengoperasian. Selain itu, sistem cincin berbahan
baja tahan karat (stainless steel) dengan diameter dalam 12,4 cm digunakan untuk memfasilitasi
pergerakan tali kerut, yang berfungsi membentuk kantong jaring menjadi mangkuk saat penutupan.
Tali cincin dari bahan polyamide (PA) berdiameter 1 cm dan tali kerut dari bahan PE berdiameter
2,5 cm digunakan untuk menghubungkan dan mengendalikan sistem penutupan jaring,
memastikan efektivitas penangkapan ikan yang tinggi.

Penggunaan alat tangkap ini terbukti efektif dalam menangkap ikan pelagis kecil seperti
layang (Decapterus sp), selar (Selar sp), sardin (Sardinella sp), dan kembung (Rasfreliger sp),
terutama di perairan Teluk Ambon Luar dan Selatan Pulau Ambon. Penelitian yang dilakukan oleh
Paillin et al. (2023), ditemukan bahwa ikan sardin memiliki persentase hasil tangkapan tertinggi di
Teluk Ambon Luar sebesar 28,41%, diikuti oleh ikan layang (25.28%), ikan kembung (23,27%), dan ikan
selar (23,04%). Sementara di perairan Selatan Pulau Ambon, jenis ikan yang dominan tertangkap
adalah ikan layang (57.83%) dan ikan selar (42,17%)

Handline (Pancing Ulur dan Pancing Tonda)

Pancing ulur yang digunakan oleh nelayan di Pesisir Teluk Ambon memiliki konstruksi yang
beragam, menyesuaikan dengan kebutuhan dan teknik penangkapan yang diterapkan. Peralatan
utama terdiri dari tali pancing berbahan monofilamen, mata pancing atau kail dari besi, serta
pemberat berbahan timah dengan berat bervariasi antara 2 hingga 10 gram. Dalam
pengoperasiannya, nelayan berangkat ke fishing ground menggunakan perahu setelah
menyiapkan peralatan, tfermasuk umpan yang dikaitkan pada mata pancing. Kedalaman tali
pancing yang diturunkan berkisar antara 54 hingga 70 meter, bergantung pada kondisi perairan
dan target ikan yang hendak ditangkap. Penggunaan umpan alami seperti irisan daging ikan lema,
kawalinya, atau puri menjadi pilihan utama karena ketersedicannya yang melimpah dan
efekftivitasnya dalam menarik ikan. Beberapa nelayan juga melengkapi alat tfangkap mereka
dengan Kkili-kili berbahan baja tahan karat untuk menceganh lilitan tali pancing selama operasi
penangkapan.

Hasil penelitian Hutubessy (2022) di Kaiwatu, Kabupaten Maluku Barat Daya, menunjukkan
bahwa performa alat tangkap pancing ulur dapat menurun seiring durasi pemancingan yang
terlalu lama, karena efekfivitas umpan alami cenderung menurun seiring waktu. Hal ini
mengindikasikan pentingnya pengelolaan waktu operasi agar efisiensi tangkapan tetap tinggi.
Dalam penelitian tersebut, ikan tongkol (Auxis thazard) tercatat sebagai spesies dominan dengan
indeks relatif penting (IRI%) sebesar 60% untuk pancing ulur.

Sementara itu, pancing fonda yang umum digunakan oleh nelayan di wilayah Teluk Ambon
Luar memiliki spesifikasi yang menyesuaikan dengan target tangkapan. Tali pancing yang
digunakan umumnya bernomor 60 atau 100, dengan mata pancing nomor 12 yang dirangkai
dalam 5 hingga 10 rangkaian. Untuk mendukung efektivitas operasional, tali pancing seringkali
dilengkapi dengan penggulung berbahan plastik atau kayu guna mempermudah penyimpanan
dan pengoperasian. Metode ini memungkinkan nelayan untuk menarik ikan dengan teknik
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menyeret umpan di permukaan atau kolom air, menjadikannya efektif dalam menangkap ikan
pelagis.

Penelitian yang sama juga mengungkapkan bahwa hasil tangkapan pancing tonda lebih
banyak didominasi oleh ikan tongkol dengan nilai IRI% mencapai 78%, serta menghasilkan ikan
dengan ukuran lebih besar dibanding pancing ulur. Korelasi positif antara durasi pemancingan dan
hasil tangkapan pancing fonda menunjukkan bahwa metode ini lebih optimal saat dilakukan dalam
jangka waktu yang lebih lama (Hutubessy, 2022). Kombinasi antara jenis tali pancing, ukuran mata
kail, serta variasi umpan alami yang digunakan membantu meningkatkan hasil tangkapan nelayan
dalam setiap trip penangkapan.

2. Distribusi Spasial Daerah Penangkapan

Peta sebaran daerah penangkapan dari berbagai jenis alat tangkap yang diambil dengan
menggunakan GPS Garmin 62s dapat dilihat pada Gambar 2. Dari gambar tersebut terlihat adanya
perbedaan daerah pengoperasian dari setaiap alat tangkap (gillnet, handline, dan purse seine)
yang digunakan oleh nelayan di perairan Teluk Ambon. Berdasarkan peta sebaran daerah
penangkapan terlihat alat tangkap gillnet tersebar di beberapa bagian perairan, terutama di area
dekat pesisir bagian selatan dan barat Teluk Ambon. Untuk penangkapan ikan menggunakan
handline (pancing ulur dan pancing tonda) lebih terkonsentrasi di sekitar pesisir fimur dan barat
daya, menunjukkan bahwa teknik ini lebih banyak digunakan di perairan dangkal atau dekat
dengan daerah pemukiman nelayan. Sementara itu, daerah penangkapan purse seine berada di
area yang lebih terbuka dan luas, dengan distribusi yang meluas ke perairan lebih dalam,
mencerminkan karakteristik alat tangkap ini yang lebinh efektif untuk menangkap ikan dalam jumlah
besar di perairan lepas.

1287007 128°5°30°E 128°110"E

PETA SEBARAN DAERAH PENANGKAPAN IKAN
KANALAT TANGKAT GILLNET PURSE SEINE|
DAN PANCING ULUR

0 075 15 3 45
—— — T

3390"S

KETERANGAN

34430"S
3

Narma Al Tanghsp.

INSET:

3500"S

128°00°E 128°530°E

Gambar 2. Peta Sebaran Daerah Penangkapan Ikan menggunakan purse seine, gillnet, dan
pancing ulur
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Analisis ferhadap pola sebaran alat tangkap ini dapat memberikan gambaran penting
mengenai strategi dan preferensi nelayan dalam mengeksploitasi sumber daya ikan di Teluk Ambon.
Daerah dengan konsentrasi tinggi alat tangkap tertentu dapat mencerminkan kondisi habitat ikan
target, arus, serta faktor lingkungan lainnya yang mendukung keberlanjutan perikanan. Hasil serupa
juga ditemukan dalam penelitian oleh Habibullah dan Mahfudz (2024), yang menunjukkan bahwa
pendekatan pemetaan partisipatif berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) mampu memetakan
distribusi spasial daerah penangkapan ikan karang secara efektif. Penelitian tersebut tidak hanya
mengidentifikasi lokasi penangkapan berdasarkan keterlibatan aktif nelayan, tetapi juga
menggambarkan bagaimana pemanfaatan SIG dapat memberikan kontribusi penting dalam
pengelolaan perikanan berbasis informasi spasial yang lebih akurat dan partisipatif, sebagaimana
diterapkan di Desa Kahyapu, Pulau Enggano

KESIMPULAN

Terdapat 3 (tiga) alat tangkap ikan utama yang beroperasi di perairan Teluk Ambon yaitu
alat tangkap purse seine, handline, dan gillnet. Alat tangkap utama di Teluk Ambon gillnet, purse
seine, dan handline mencerminkan adaptasi nelayan terhadap kondisi oseanografi dan jenis ikan
target. Gillnet efekfif untuk ikan pelagis dan demersal, purse seine efisien menangkap ikan pelagis
dalam jumlah besar, sementara handline unggul dalam penangkapan selektif dengan modal kecil.

Distribusi spasial daerah penangkapan ikan di Teluk Ambon menunjukkan pola yang
berbeda antar jenis alat tangkap, sebagaimana. Gillnet lebih dominan digunakan di pesisir selatan
dan barat, handline terkonsentrasi di pesisir timur dan barat daya, sedangkan purse seine digunakan
di perairan terbuka dan dalam.
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